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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis dan dosis kompos 

limbah kulit kopi dan kulit pisang terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas 

tanaman okra (Abelmoschus esculentus L). Penelitian dilaksanakan di greenhouse 

dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari 

dua faktor, yaitu jenis kompos (kulit kopi dan kulit pisang) serta dosis kompos (50, 

100, 150, dan 200 t/ha) dengan tiga ulangan. Parameter yang diamati meliputi 

pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, luas daun, dan 

klorofil), hasil (jumlah bunga, jumlah buah, panjang dan diameter buah, bobot segar 

dan kering), serta kualitas (kadar air, klorofil a dan b, karotenoid, vitamin C, dan 

total padatan terlarut). Analisis data dilakukan menggunakan analisis ragam 

(ANOVA), dilanjutkan dengan uji BNT dan uji Dunnett pada taraf 5%. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi nyata antara 

jenis kompos dan dosis terhadap seluruh parameter yang diamati. Secara terpisah, 

jenis kompos memberikan pengaruh nyata pada beberapa parameter pertumbuhan 

dan hasil, dimana kompos kulit kopi cenderung memberikan hasil yang lebih baik 

dibandingkan kompos kulit pisang, khususnya pada tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah daun, serta komponen hasil seperti jumlah bunga, jumlah buah, 

panjang buah, dan diameter buah. Sementara itu, dosis kompos hanya memberikan 

pengaruh nyata pada beberapa parameter tertentu, dengan kecenderungan bahwa 

dosis yang lebih tinggi (150–200 t/ha) menghasilkan pertumbuhan yang lebih 

optimal. Berdasarkan uji Dunnett, sebagian besar perlakuan tidak berbeda nyata 

dibandingkan kontrol, kecuali pada beberapa parameter seperti diameter batang 

umur 14 HST, klorofil umur 75 HST, vitamin C, dan total padatan terlarut (TPT). 

 

Secara umum, penggunaan kompos limbah kulit kopi dan kulit pisang 

berpotensi meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman okra, meskipun 

pengaruhnya tidak selalu signifikan secara statistik. Kompos kulit kopi 

menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan kompos kulit pisang, 

sedangkan peningkatan dosis kompos memberikan kecenderungan peningkatan 

pertumbuhan tanaman. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah 

organik sebagai kompos dapat menjadi alternatif yang ramah lingkungan dalam 

mendukung budidaya tanaman okra secara berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

This study aimed to determine the effect of the type and dosage of coffee 

peel and banana peel waste compost on the growth, yield, and quality of okra 

(Abelmoschus esculentus L.) plants. The study was conducted in a greenhouse 

using a factorial randomized block design (RBD) consisting of two factors: compost 

type (coffee peel and banana peel) and compost dosage (50, 100, 150, and 200 t/ha) 

with three replications. Observed parameters included growth (plant height, number 

of leaves, stem diameter, leaf area, and chlorophyll content), yield (number of 

flowers, number of fruits, fruit length and diameter, fresh and dry weight), and 

quality (water content, chlorophyll a and b, carotenoids, vitamin C, and total soluble 

solids). Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA), followed by LSD 

and Dunnett's test at the 5% level. 

The results showed no significant interaction between compost type and 

dosage on all observed parameters. Separately, the type of compost significantly 

affected several growth and yield parameters, with coffee peel compost tending to 

produce better results than banana peel compost, particularly in plant height, stem 

diameter, leaf number, and yield components such as flower number, fruit number, 

fruit length, and fruit diameter. Meanwhile, the compost dosage only significantly 

affected certain parameters, with a tendency for higher dosages (150–200 t/ha) to 

produce more optimal growth. Based on Dunnett's test, most treatments were not 

significantly different from the control, except for several parameters such as stem 

diameter at 14 days after planting (DAP), chlorophyll at 75 days after planting 

(DAP), vitamin C, and total soluble solids (TSS). 

In general, the use of coffee peel and banana peel waste compost has the 

potential to increase okra plant growth and yield, although the effects are not always 

statistically significant. Coffee peel compost demonstrated greater effectiveness 

than banana peel compost, while increasing the compost dosage tended to increase 

plant growth. This research demonstrates that utilizing organic waste as compost 

can be an environmentally friendly alternative to support sustainable okra 

cultivation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman okra tumbuh pada dataran rendah hingga tinggi dengan kisaran 

pH tanah sekitar 4,5-7,5. Tanaman okra mampu tumbuh dengan baik pada tanah 

bertekstur pasir.Tanaman ini memiliki kandungan bahan mineral seperti kalsium, 

kalium, seng, fosfor,magnesium, tembaga. Selain itu juga mengandung vitamin A, 

B, C dan K (Shiri et al., 2024) . Kandungan mineral dan vitamin tersebut berdampak 

baik pada Kesehatan manusia. Kendati demikian tanaman ini kurang disukai karena 

memiliki lendir dan lengket, apa lag isaat dipanaskan (Shidqiyyah, 2018). 

Sektor pertanian Indonesia menghadapi tantangan serius dalam mencapai 

keseimbangan antara produktivitas tinggi dan kelestarian lingkungan. Penggunaan 

pupuk kimia sintetis yang intensif telah menyebabkan berbagai dampak negatif 

terhadap ekosistem pertanian, termasuk pencemaran tanah dan air, degradasi 

struktur tanah, serta penurunan aktivitas mikroorganisme yang berperan vital dalam 

kesuburan alami. Menurut Sharma et al., (2019) bahwa penggunaan pupuk kimia 

secara terus-menerus dapat menurunkan kandungan bahan organik tanah dan 

mengganggu keseimbangan mikroorganisme tanah. Lebih lanjut, ketergantungan 

yang tinggi terhadap pupuk kimia impor juga menimbulkan beban ekonomi yang 

semakin berat bagi petani, terutama dalam menghadapi fluktuasi harga pupuk di 

pasar global. 

Produksi komoditas kopi dan pisang yang masif telah menghasilkan limbah 

kulit dalam volume yang sangat besar, yang sering kali hanya menjadi sumber 

permasalahan lingkungan jika tidak dikelola dengan tepat. Limbah kulit kopi dan 

kulit pisang cenderung hanya ditumpuk di lahan terbuka atau dibuang ke badan air, 
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yang dapat menyebabkan pencemaran air, penurunan estetika lingkungan, serta 

menimbulkan bau tidak sedap akibat proses dekomposisi yang tidak terkontrol 

(López-Escobar et al., 2025) ; (Hock et al., 2024). Di sisi lain, ketergantungan 

sektor pertanian pada pupuk kimia yang berlebihan telah menyebabkan degradasi 

kualitas tanah secara jangka panjang. Oleh karena itu, pemanfaatan limbah 

agroindustri ini menjadi kompos merupakan urgensi lingkungan sekaligus strategi 

untuk mengurangi beban limbah serta menyediakan sumber nutrisi tanah yang lebih 

ramah lingkungan (Maffia et al., 2024). 

Kulit kopi dan kulit pisang memiliki karakteristik nutrisi unik yang sangat 

potensial untuk mendukung produktivitas tanaman. Kulit kopi dikenal kaya akan 

bahan organik 45,3% bahan organik dan 2,98% kandungan nitrogen yang penting 

untuk fase vegetatif (Maulida et al, 2024), sementara kulit pisang merupakan salah 

satu sumber alami Kalium (K) tertinggi, selain mengandung Fosfor dan mineral 

makro lainnya yang krusial untuk fase reproduktif dan pembentukan buah (Bhavani 

et al., 2023). Tanaman okra (Abelmoschus esculentus L. Moench), sebagai salah 

satu komoditas sayuran fungsional, sangat responsif terhadap asupan bahan organik 

yang mampu memperbaiki struktur tanah dan kapasitas menahan air. Namun, 

ketersediaan hara dari kompos sangat dipengaruhi oleh karakteristik bahan baku 

dan konsentrasi aplikasinya, sehingga diperlukan pemilihan jenis bahan organik 

yang tepat untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman okra secara spesifik.(Aina 

Najwa Mohd Nor Azman et al., 2024) 

Permasalahan utama dalam penggunaan pupuk organik adalah belum 

adanya standar dosis yang pasti untuk kombinasi limbah tertentu pada tanaman 

okra, yang dapat menyebabkan pemupukan menjadi kurang efisien atau bahkan 
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tidak memberikan dampak optimal pada hasil panen. Perbedaan jenis kompos 

antara kulit kopi yang unggul dalam kandungan serat dan nitrogen dengan kulit 

pisang yang kaya kalium memberikan pengaruh yang berbeda terhadap parameter 

pertumbuhan dan hasil buah okra. Selain itu, dosis aplikasi yang tepat sangat 

menentukan apakah tanaman akan menerima kecukupan hara tanpa mengalami 

cekaman akibat ketidakseimbangan unsur di dalam tanah (Gulzar, Hassan and 

Nawchoo, 2020). Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh jenis dan dosis 

kompos limbah kulit kopi serta limbah kulit pisang ini menjadi sangat penting untuk 

menemukan formulasi pemupukan organik terbaik yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman okra secara berkelanjutan (Vennila et al., 2021). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Jenis kompos manakah yang memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman okra? 

2. Dosis kompos berapakah yang memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman okra? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui jenis kompos yang memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra . 

2. Untuk mengetahui dosis kompos yang memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

 

1. Diduga pemberian kompos kulit pisang memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra. 
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2. Diduga pemberian kompos dengan dosis 150–200 t/ha memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Hasil penelitian mengenai pengaruh jenis dan dosis kompos limbah kulit kopi 

dan kulit pisang terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman okra, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi nyata antara jenis kompos dan dosis 

kompos terhadap seluruh parameter yang diamati. Hal ini menunjukkan bahwa 

respon tanaman terhadap perlakuan jenis kompos tidak bergantung pada variasi 

dosis yang diberikan. 

2. Jenis kompos memberikan pengaruh nyata terhadap beberapa parameter, 

terutama pada pertumbuhan dan hasil tanaman. Kompos kulit kopi cenderung 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan kompos kulit pisang pada 

parameter tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun pada fase tertentu, 

serta komponen hasil seperti jumlah bunga, jumlah buah, panjang buah, dan 

diameter buah. 

3. Perlakuan dosis kompos hanya berpengaruh nyata pada beberapa parameter 

pertumbuhan seperti tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, dan 

klorofil pada umur tertentu, dimana dosis 200 t/ha cenderung memberikan hasil 

terbaik secara deskriptif. 

5.2 Saran 

 

Penggunaan dosis kompos yang lebih tinggi, khususnya 150–200 t/ha, juga 

direkomendasikan karena menunjukkan kecenderungan hasil yang lebih optimal, 
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Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk dilakukan dalam kondisi 

lapangan dan pada saat musim kemarau 
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